Pembentukan Jiwa Wirausaha Ditinjau Dari Percaya Diri dan

Kreativitas Berwirausaha Pada Siswa Smk Batik 2 Surakarta






A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pendidikan menengah 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 
dalam dunia usaha dan dunia kerja. Peserta didik lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan diharapkan mampu bekerja dan mengembangkan diri secara 
profesional dan mandiri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Hal ini 
menjadi perhatian karena sebagai bangsa yang sedang berkembang diiringi 
dengan laju pertumbuhan penduduk yang pesat. Indonesia masih mengalami 
permasalahan yang serius setiap tahunnya yaitu masalah penyediaan lapangan 
kerja yang menyebabkan banyaknya pengangguran. 
Dari uraian di atas maka pemerintah mulai melakukan berbagai cara untuk 
menambah lapangan kerja dan mengurangi pengangguran di Indonesia, terutama 
pada usia produktif. Salah satu langkah yang telah dilakukan pemerintah adalah 
dengan mendirikan sekolah setara Sekolah Menengah Atas dan sekolah yang 
dimaksud adalah Sekolah Menengah Kejuruan, namun tujuan dari sekolah 
tersebut secara garis besar siswanya diharapkan dapat langsung bekerja ketika 
mereka lulus. Inti dari semua harapan tersebut para siswa diharapkan bisa 
menjadi seorang wirausaha. 
Menurut Fahmi (2013: 24) menyatakan bahwa penciptaan wirausaha baru 
adalah sebuah kebutuhan mutlak yang harus diwujudkan. Kondisi ini disebabkan 
oleh kapasitas unit usaha yang ada sudah tidak seimbang dengan jumlah 
penduduk pencari kerja dan mengakibatkan tingginya angka pengangguran. 
Jumlah pengangguran dari tahun ke tahun terus meningkat, hal ini disebabkan 
sedikitnya lapangan pekerjaan sedangkan jumlah lulusan Sekolah Menengah 
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Atas dan Perguruan Tinggi terus bertambah. Akibatnya terjadi ketidak 
seimbangan antara jumlah lapangan pekerjaan dengan orang yang bekerja.  
Menurut Fahmi (2013: 1) kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang 
mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan semangat kreativitas serta 
berani menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 
mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah menjadi 
milik seorang wirausahawan, wirausahawan dituntut untuk berani dan siap jika 
usaha yang dilakukan belum memiliki perhatian di pasar, dan ini harus dilihat 
sebagai bentuk proses menuju wirausahawan sejati.  Siswa maupun mahasiswa 
sebagai salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan menjadi pemimpin-
pemimpin bangsa masa depan. Jiwa kewirausahaan adalah jiwa kemandirian 
untuk mencari sebuah sumber penghasilan dengan membuka usaha ataupun 
menyalurkan kreativitas yang dimiliki seseorang untuk kemudian dijadikan 
sebuah lahan untuk mencari penghasilan. 
Menurut Suryana (2011: 3) faktor-faktor yang mempengaruhi jiwa 
wirausaha dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor dari dalam individu itu sendiri sedangkan 
faktor eksternal merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungannya. 
Percaya diri menentukan jiwa berwirausaha. Menurut Alma (2012:202) 
percaya diri mengacu pada persepsi-persepsi seseorang tentang kemampuannya 
untuk menghasilkan suatu tindakan. Sedangkan Menurut Suryana (2006:39) 
seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kuat selalu memiliki 
keyakinan, optimisme, individualitas, dan ketidak tergantungan terhadap 
sesuatu. Kepercayaan diri ini merupakan faktor penting yang harus ada dalam 
pembentukan jiwa wirausaha, karena apabila memiliki kepercayaan diri yang 
kuat dia berani mengambil resiko menjadi wirausaha. Menurut Fahmi (2013 : 
81) kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan gagasan-gagasan baru 
dan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK Batik 2 
Surakarta terdapat permasalaha jiwa kewirausahaan. Jiwa wirausaha siswa 
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dikatakan masih rendah. Bahkan dalam pembuatan seragam untuk siswa baru di 
SMK Batik 2 Surakarta, sekolah tersebut tidak bisa memproduksinya sendiri. 
Dalam menumbuhkan jiwa wirausaha, pihak sekolah telah melakukan berbagai 
upaya antara lain mengadakan kegiatan praktek berwirausaha masuk dalam 
kurikulum, seperti prakek kerja bisnis/prakerin dan dibukanya usaha mini 
market yang pengelolaanya dikelola oleh siswa sendiri. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti jiwa 
kewirausahaan ditinjau dari kepercayaan diri dan kreativitas berwirausaha. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta dengan judul. 
“PEMBENTUKAN JIWA WIRAUSAHA DITINJAU DARI PERCAYA DIRI 
DAN KREATIVITAS BERWIRAUSAHA PADA SISWA SMK BATIK 2 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat berwirausaha menunjukkan Jiwa wirausaha siswa SMK 
Batik 2 Surakarta tergolong rendah. 
2. Kurangnya percaya diri siswa untuk berwirausaha. 
3. Kurangnya kreativitas berwirausaha dalam pembentukan jiwa wirausaha. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, terdapat banyak 
masalah yang terjadi. Untuk memfokuskan pembahasan dan pemecahan masalah 
maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji pada 
penelitian ini dibatasi pada aspek: 




2. Jiwa wirausaha siswa disini yang dimaksud adalah bagaimana siswa 
menciptakan jiwa wirausaha sehingga siswa memiliki minat untuk 
berwirausaha dan menjadi seorang wirausahawan. 
3. Percaya diri dibatasi pada bagaimana siswa percaya pada kemampuan diri 
sendiri dan internal locus of control (memandang keberhasilan dan 
kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri. Tidak mudahnya menyerah 
pada keadaan dan tidak tergantung pada bantuan orang lain). 
4. Kreativitas berwirausaha dibatasi pada daya pikir bagaimana seorang siswa 
menciptakan hal-hal yang baru atau memberikan penyegaran pada sesuatu 
yang sudah ada. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh percaya diri terhadap pembentukan jiwa wirausaha 
siswa di SMK Batik 2 Surakarta? 
2. Apakah ada pengaruh Kreativitas Berwirausaha terhadap Pembentukan Jiwa 
Wirausaha siswa di SMK Batik 2 Surakarta? 
3. Apakah ada pengaruh percaya diri siswa dan kreativitas wirausaha terhadap 
pebentukan jiwa wirausaha siswa di SMK Batik 2 Surakarta?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh: 
1. Percaya diri terhadap pembentukan jiwa wirausaha siswa SMK Batik 2 
Surakarta. 
2. Kreativitas wirausaha terhadap pembentukan jiwa wirausaha siswa SMK 
Batik 2 Surakarta. 
3. Percaya diri siswa dan kreativitas wirausaha terhadap pembentukan jiwa 
wirausaha siswa SMK Batik 2 Surakarta.   
5 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat untuk berbagai pihak adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 
menciptakan jiwa wirausaha agar terbentuknya minat berwirausaha pada siswa 
SMK Batik 2 Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai pihak sekolah dapat digunakan untuk mengembangkan sekolah 
dengan adanya kegiatan- kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan jiwa 
wirausaha. 
b. Bagi Siswa 
Bagi siswa dapat menumbuhkan jiwa wirausaha guna memberikan minat 
berwirausaha agar terciptanya wirausaha-wirausaha baru dinegeri ini. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat digunakan sebagai kajian bagi pembaca baik dari segi hasil 
penelitian maupun metodologi penelitian. 
